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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pembelajaran 

teknik vokal paduan suara St. Wilhelmus Lusikawak maka kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Paduan suara St. Wilhelmus 

Lusikawak merupakan sebuah kelompok paduan suara lingkungan yang 

dibentuk sebagai bagian penting dalan proses ibadah di gereja, dan sebagai 

wadah untuk menyalurkan bakat umat St. Wilhelmus Lusikawak dalam 

bidang seni suara.  

Pada pembelajaran teknik vokal di Lingkungan St. Wilhelmus 

Lusikawak Paroki Waikomo Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur 

pelatih mempunyai peranan yang sangat penting yaitu bertanggungjawab 

dan memegang kendali atas perkembangan dan kualitas kelompok paduan 

suara. Di balik prestasi yang telah diraih oleh paduan suara yakni 

perlombaan tingkat kabupaten Lembata, tingkat dekanat maupun dalam 

membawakan lagu pada misa syukur terdapat pengolahan proses latihan 

yang efektif dan sistematis.  Pada pembelajaran ini, terdapat empat metode 

yang diterapkan dalam proses latihan paduan suara yaitu metode ceramah, 

metode demonstrasi, metode imitasi, dan metode latihan atau drill. 

Pembelajaran teknik vokal pada paduan suara Lingkungan St. 

Wilhelmus Lusikawak diawali dengan menjelaskan teknik-teknik vokal 
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terlebih dahulu seperti pernapasan, resonansi, artikulasi, frasering, ekspresi 

dan interpretasi. Setelah anggota paduan suara memahami teknik vokal 

secara baik, pelatih kemudian memberikan contoh dengan cara 

mempraktikkan kemudian diikuti secara langsung oleh anggota paduan 

suara St. Wilhelmus Lusikawak, dan dilakukan berulang-ulang di setiap 

latihan. Oleh karena latihan secara rutin untuk mempelajari lagu diadakan 

baik secara individu maupun kelompok, menjadikan kelompok paduan suara 

Lingkungan St. Wilhelmus Lusikawak sering menjadi juara dalam 

perlombaan kerohanian, baik tingkat lingkungan, paroki, dan kabupaten.  

Adapun ciri khas yang dimiliki oleh paduan suara St. Wilhelmus 

Lusikawak yakni terdapat pada teknik berlatih yang diberikan oleh pelatih 

dengan cara selalu memberikan keluasan kepada anggota paduan suara 

untuk mengemukakan pendapat dalam hal kreativitas dalam mengolah 

materi lagu  meskipun pelatih bukan berasal dari pendidikan seni musik, 

namun karena semangat anggota paduan suara dan pelatih yang tinggi dan 

bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan bersama, sehingga hai itu 

menjadi kunci keberhasilan kelompok paduan suara Lingkungan St. 

Wilhelmus Lusikawak. 

B. Saran 

Berdasarankan pembahasan mengenai pembelajaran teknik vokal di 

Lingkungan St. Wilhelmus Lusikawak Paroki Waikomo Lembata Nusa Tenggara 

Timur, maka ada beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Untuk menambah kemampuan dalam bernyanyi, perlu adanya 

penambahan jam latihan yang awalnya dua jam menjadi tiga jam, pada 

penambahan waktu ini seorang pelatih harus mampu bersikap profesional 

dalam pembagian waktu ketika berlatih dan beristirahat, tujuannya agar 

ketika berlatih anggota paduan suara tidak mengalami kelelahan. Hal ini 

bertujuan untuk dapat memaksimalkan waktu dalam mahamani materi lagu 

dan dapat diperdalam dengan baik, terlebih pada materi lagu baru yang 

dianggap sulit.  

2. Perlu adanya penambahan anggota baru khusunya orang muda Katolik, pada 

periode baru atau awal tahun. Proses seleksi harus direncanakan dengan baik 

dan serius karena akan sangat berpengaruh pada faktor regenerasi. Hal ini 

bertujuan agar ketika anggota paduan suara sudah memilih untuk mengambil 

bagian dalam paduan suara St. Wilhelmus Lusikawak bertanggung jawab 

dengan keputusan yang telah diambil.  

3. Pada saat proses latihan perlu didokumentasikan dalam bentuk foto dan 

video selama proses latihan, maupun bernyanyi pada saat syukuran pastor, 

suster, dan pernikahan. Hasil dokumentasi tersebut akan dapat digunakan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran paduan suara dari tahap awal hingga akhir dan juga sebagai 

arsip paduan suara. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

kembali dalam berlatih. 
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